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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep 
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Keterangan:  

    : yang diteliti 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian Akurasi Diagnosa FNAB 
Terhadap Neoplasma Kulit di Instalasi Patologi Anatomi 
Rumah Sakit Umum Saiful Anwar Malang Periode Tahun 
2010-2014. 

Pada gambar diatas menjelaskan bahwa diagnosa klinis Neoplasma kulit 

dapat ditegakkan dengan anamnesa dan pemeriksaan fisik. Untuk menentukan 

jenis tumor jinak atau ganas dilakukan pemeriksaan FNAB (memiliki nilai 

sensitifitas, spesifisitas, nilai prediksi postif, nilai prediksi negatif, akurasi). 

Sedangkan diagnosis pasti jenis tumor ditegakkan atas dasar pemeriksaan post 

operasi histopatologi. Apabila pada pemeriksaan FNAB ditemui jenis tumor kulit 

jinak, ternyata hasil pemeriksaan potong parafin jenis tumor kulit ganas disebut 

False Negative atau negatif palsu. Dan apabila pada pemeriksaan FNAB ditemui 

tumor kulit ganas, ternyata hasil pemeriksaan potong parafin dinyatakan tumor 

kulit jinak disebut False Positive atau positif palsu. Jika pada pemeriksaan 

FNAB dan potong parafin dinyatakan sebagai tumor kulit jinak disebut True 

Negative atau negatif sejati, dan jika pemeriksaan FNAB dan potong parafin 

dinyatakan sebagai tumor kulit ganas disebut True Positive atau positif sejati.  

3.2 Hipotesis Penelitian  

FNAB memiliki akurasi yang tinggi sebagai pemeriksaan diagnosa 

neoplasma kulit di Instalasi Patologi Anatomi Rumah Sakit Umum Dr. Saiful 

Anwar Malang periode 2010-2014. 

 


